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Disaat pembagian bantuan

: DALAM rangka menyambut hari raya
nyepi tahun baru caka 1941 dan Hari Ulang
Tahun (HUT) Pemerintah Kabupaten (Pem-
kab) Buleleng melalui Dinas Sosial bersama
ketua koordinator kegiatan kesejahtraan
sosial (KKKS) Ny. Aries Sujati Suradnyana
kembali mengadakan kegiatan pembagian
sembako ke panti asuhan. S

Kegiatan pembagian sembako ini meru-
pakan kegiatan yang rutin dilaksanakan
dalam rangka menyambut hari raya nyepi
kepada panti asuhan yang merayakan. Pada

~ kesempatan ini Dinas Sosial dan KKKS Ny.

: MIKE H AL 11

KKKS Kembali &
Gelontorkan Bantuan
F %Y t "i' 'Sy av’l&c_t.eéﬁmpﬂamﬁaﬁ kegiatan menuju panti asuhan Desta-

“~ positif’Ini menambah produk-  wanyang menampung 35 orang

ipanti tivitas anak-anak pantiujar anak asuh yang sebagian besar
Aries Su AN ‘ﬂn'emggm- anak laki-laki ber-
~ Menurut Arie: dnyana, jumlah 29 orang. Ketut Suteris-
k ‘dihara merupakan ketua panti

Bkt arath

a1 sangat terbantu den-
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Pelestarian

Adat dan Budaya Bali

| Gubernur Bali: Desa Pakraman
Jadi Ujung Tombak

menguatkan keberadaan budaya | PARI HALAMANJ B e

pENPASARoFaiar Bali

~ Majelis Desa Pakraman sebagai
lembaga yang mengayomi Desa
pakraman di tingkat kabupaten/
kota memiliki tugas yang sangat
mulia untuk tetap menjaga adat
dan budaya Bali yang dilandasi

‘ajaran agama Hindu. Sebagai lem-
baga pengayom, Majelis Madya
Deca Pakraman diharapkan dapat
memfasilitasi berbagai permasala-

‘han yang ada di Desa Pakraman.

* Untuk itu, Desa Pakraman di-
‘harapkan sebagai ujung tombak
pelestarian adat dan budaya Bali
‘yang berlandaskan konsep Tri Hita
Karana. Selain itu Desa Pakraman
juga diharapkan menjadi wadah
dalam mewnjudkan kesejahteraan
masyarakat.

Hal ini disampaikan Gubernur
Bali dalam sambutan tertulisnya
yang dibacakan Sekretaris Daerah

: "“;raﬂfih dalam sambutan tertulisnya yang dibacakan Selretaris

B I?SL Bali Dewa Made Indra pada acara Pengukuhan Majelis

i Gedy akrgman (MMDP) Kabupaten Buleleng Masa Bhakti 2019-
ng Mr, Ketut Pudja, Buleleng, Minggu (10/3) pag.

Provinsi Bali Dewa Made Indra
pada acara Pengukuhan Majelis
Madya Desa Pakraman (MMDP)
Kabupaten Buleleng Masa Bhakti
2019-2024 di Gedung Mr. Ketut
Pudja, Buleleng, Minggu (10/3)
pagi.

“Pelestarian adat dan budaya
Bali di era milenial seperti seka-
rang ini, menjadi tantangan bagi
kita semua. Upaya untuk menga-
wal keberadaan adat dan budaya
Bali agar tetap ajeg dan lestari,
harus kita lakukan secara bersa-
ma-sama. Pemerintah provinsi
Bali meletakkan landasan baru
dalam menjaga dan mengawal
budaya Bali, agar tidak tergerus
oleh pengaruh kemajuan zaman
dengan berbagai konsekuensinya.
Berbagai upaya nyata pemerintah
provinsi Bali bukan hanya melalui
berbagai regulasi yang bertujuan

FR/IST

Bali, tetapi juga melalui berbagal
langkah konkrit yang mendukung
visi pembangunan Bali Nangun Sat
Kerthi Loka Bali," ujarnya.
Ditambahkannya, berbagai ben-
tuk perhatian pemerintah provinsi
Bali dalam upaya pelestarian adat
dan Budaya Bali terus diupayakan.
Penggunaan bahasa, aksara dan
sastra Bali, penggunaan busana
adat Bali, pengurangan penggu-
naan bahan plastik sekali pakai,
merupakan langkah nyata yang
diambil pemerintah dalam upaya
menjaga adat dan budaya Bali.
"Semuanya itu akan berhasil bila
mendapat dukungan dari semua
pihak utamanya Desa Pakraman,’

kum adat di Bali yang memi-
liki satu kesatuan tradisi dan
tata krama pergaulan hidup
masyarakat umat Hindu secara
turun menurun dalam ikatan
Kahyangan tiga atau kayangan
desa yang mempunyai wilayah
tertentu dan harta kekayaan
sendiri serta berhak mengurus

' rumah tangganya sendiri, tentu-

nya memiliki peran yang sangat
strategis dalam menjaga adat
dan budaya Bali.

“Peran besar yang diem-

“ban Desa Pakraman harus kita

dukung dengan berbagai bentuk
penguatan, Penguatan terhadap

ungkapnya.
Lebih lanjut,

Desa Pakraman
sebagai kesatuan masyarakat hu-

keberadaan Desa Pakraman bu-
kan saja dari kelembagaannya
tetapi juga dari berbagai bidang

MWKE HAL. 11

 pendukungnya seperti halnya

penguatan terhadap lembaga
keuangannya. Mengingatbegitu
besarnya peran Desa Pakraman
dalam kesuksesan pembangu-
nan Bali, maka Saya menaruh
harapan yang besar kepada Ma-
jelis Utama, Majelis Madya dan
Majelis Alit sebagai jembatan
penghubungantara pemerintah
dengan Desa Pakraman dalam
menyukseskan pembangunan
Bali berlandaskan visi Nangun
Sat Kerthi Loka Bali," imbuhnya.

Sementara itu, Bupati Bule-
leng yang pada kesempatan ini
diwakili Asisten Pemerintahan
Setda Kabupaten Buleleng Putu
Karuna dalam sambutannya
mengatakan jika Desa pakra-
man selaku pengemban tugas
utama dalam melestarikan nilai

nilai budaya Bali perlu dipeliha-
ra serta ditumbuhkembangkan
sejalan dengan perkembangan
kemajuan teknologi dan arus
modernisasi dewasa ini.

Selain itu Desa Pakraman
juga mempunyai hak untuk
mengurus rumah tangganya
sendiri. [ni artinya desa pakra-
man mempunyai otonomi pe-
nuh dalam menjalankan sukerta
tata parahyangan, pawongan
dan palemahan berdasarkan
awig-awig desa pakraman dan
secara teknis operasional dia-
tur berdasarkan secara per-
arem, Pada kesemptan tersebut,
Dewa Putu Budarsa dikukuhkan
kembali sebagai Ketua Majelis
Madya Desa Pakraman (MMDP)
Kabupaten Buleleng periode
2019-2024. W-009
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Tradis1 Nyakan Diwang
Dilombakan

LOMBA - Lomba memasak

------------------------------------------------------------------------------------------

disaat ngembak geni setelah
pelaksanaan hari Nyepi dan nyakan diwang

SINGARAJA - Fajar Bali

Satu tradisi sebagai war-
isan leluhur dan secara rutin
dilakukan usai Hari Suci
Nyepi, Jumat (8/3) dini-
hari, saat Ngembak Geni
dilakukan secara serentak
warga di Kecamatan Banjar.
Tradisi “Nyakan Diwang"
atau memasak di luar area
dapur, dilakukan hampir
bersamaan di Desa Dencarik,
Desa Banjar, Desa Banyusri,
Desa Kayuputih dan Desa
Banyuatis serta sejumlah
desa lainnya.

Tradisi nyakan diwang
bertujuan untuk menyuci-
kan lingkungan rumah dan
dapur. Dimana masyarakat
melangsungkan nyakan di-
wang dipercayai guna me-
nyepikan dapur rumah serta
diyakini bisa meningkatkan
tali persaudaraan antara
warga yang ada, Yang ber-
beda dari tahun tahun se-
belumnya, tadisi nyakan
diwang dilombakan seba-
gai bentuk memupuk rasa
kekeluargaan. Adalah warga
Suka Duka Tunggal Pamukti
» Banjar Dinas Melanting,
Desa Banjar yang melomba-
kan cipta rasa kuliner nya-
kan diwang. Walau hadiah
yang sederhana , warga
tampak antusias mengikuti
lomba sejak subuh pukul
3 pagi»Nyakan diwang ini
merupakan tradisi sejak
dulu. Dimana kegiatan ini
kami yakini untuk menyuci-
kan lingkungan dan dapur
kami, Selain itu pelaksan-
aan nyakan diwang ini di-
lakukan guna memupuk
tali persaudaraan antara

masyarakat satu dengan

yang lainnya karena saat
nyakan diwang yang di-
lakukan para masyarakat
saling berkunjung antara
masyarakat yang lainnya,
dan tahun ini kami lomba-
kan agar ada yang berbeda,”

ujar Perbekel Desa Banjar

Ida Bagus Dedy Suyasa,
Dalam pelaksanaan nya-
kan diwang seluruh warga
keluar rumah memadati ja-
lan desa dan biasanya tradisi
itu dilakukan di pintu masule

o\ RAATaa e Sub Baglan Dokiimantas: daw las_ .
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halaman rumah warga, ker-‘l“
maian dan keriuhan warga
juga memberikan suasana
berbeda saat tradisi usai
Nyepi itu dilakukan secara
bersamaan.”Walau kondts'l
hujan sejak hari raya nyepi,
tradisi nyakan diwang tetap
berjalan dimana terlihat
seluruh warga yang sedang
melaksanakan kegiatan
nyakan diwang saling men-
gunjungi dan ini tentunya
menambah kekerabatan dan
rasa persaudaraan,”. ungkap
perbekel yang akrab disapa
Gus Romet.

Sekcam Banjar, Cok
Adithya WP yang hadir
dalam lomba kuliner Nya-
kan Diwang mengatakan
dalam pelaksanaan kegia-
tan nyakan diwang meru-
pakan tradisi yang setiap
tahun dilakukan oleh warga
yang ada di Desa Banjar,
dimana dalam kegiatan itu
membawa makna tersendiri
bagi warga."Tentu dalam
pelaksanaan kegiatan terse-
but membawa makna dan
pengertian bagi masyakat
yang ada di Desa Banjar
seperti halnya dengan
adanya pelaksanaan terse-
but sebagai alat memupuk
kekerabatan serta tali per-
sahabatan antara satu den-
gan yang lainnya,’jelas Cok
adithya.

Nyakan Diwang atau me-
masak diluar, merupakan
satu tradisi yang harus tetap
dijaga sebagai implemen-
tasi ajaran Tri Hita Karana,
hubungan manusia dengan
manusia, sebab memasak
diluar itu hanya merupakan
sarana untuk lebih men-
gakrabkan keluairga dengan
keluarga lainnya dan seka-
ligus saling m'engunjuugi
setelah melaksanakan Catur
Berata Penyepian di Harj
Suci Nyepi. menyucikan ling-
kungan rumah dan dapur,
Dimana masyarakat me|-
angsungkan nyakan diwang
dipercayai guna menyepikan
dapur rumah serta diyakini
bisa meningkatkan tali per-
saudaraan antara warga
yang ada. W-008 .



